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ABSTRAK 

Judul Skripsi:  Implementasi Nilai Toleransi Di Kalangan Santri 

                          Pondok  Pesantren  I’aanatuth  Thalibiin  Kecamatan  

                          Tualang Kabupaten Siak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai toleransi di 

kalangan santri pondok pesantren I’aanatuth Thalibiin. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan 

metode campuran ( Mixed Method). Metode campuran pada dasarnya adalah 

penggabungan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif menjadi satu.  Yang pada 

prosesnya melihat teknik pengumpulan data secara kualitatif yaitu (observasi dan 

wawancara) dan kuantitatif (kuesioner). Adapun sumber data adalah pimpinan 

pondok, guru-guru, dan santri. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu: 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII dan IX MTS yang berjumlah 190 siswa. Mengingat populasi yang cukup 

besar dan lebih dari 100 maka penulis mengambil sampel sebesar 15% dengan 

jumlah 28 orang. Teknik analisa data penelitian menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan persentase, dengan rumus P = 
ƒ

N
 x 100%. Hasil penelitian ini adalah hampir 

seluruh santri di Pondok Pesantren I’aanatuth Thalibiin telah memahami dan 

menerapkan nilai toleransi di lingkungan pondok pesantren. dikategorikan baik 

dengan persentase 90,4%.  

 

Kata kunci : Toleransil, Implementasi, Santri. 
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ABSTRACT 

Thesis Title: Implementation of Tolerance Values Among Santri in 

Islamic                           boarding school I'aanatuth Thalibiin in Tualang 

District, Siak                          Regency. 

This study are done in order to determine the implementation of the value of 

tolerance among Islamic boarding school students of I'aanatuth Thalibiin. The type 

of research that was used are field research. The researchers utilized a mixed 

technique (Mixed method) approach in this study. A mixed methods approach is a 

approach method that combines quantitative and qualitative methodologies into 

one. Which in the process looks at qualitative data collection techniques, namely 

(observation and interview) and quantitative (questionnaire). The data sources that 

are used are the leaders of the boarding school, teachers, and students. Data analysis 

techniques are divided into three stages, namely: data reduction, data presentation, 

and conclusions. This study's population consisted of 190 students from classes VIII 

and IX MTS. Given the relatively large population of more than 100, the authors 

took a sample of 15% with a total of 28 people. The data analysis techniques used 

for research are descriptive qualitative with a percentage, using the formula P =
ƒ

N
x 

100%. According to the findings of this study, practically all students at the 

I'aanatuth Thalibiin Islamic Boarding School understand and practice the principle 

of tolerance in an Islamic boarding school environment, with a percentage of 

90.4%, This research is categorized as great. 

 

Keywords: Tolerance, Implementation, Santri. 
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 الملخص
  عنوان الرسالة : تنفيذ قيمة التسامح بين الطلاب بمعهد إعانة الطالبين في ناحية 

 تووالانغ منطقة سياك                   
، ونوع بينيهدف هذا البحث لمعرفة تنفيذ قيمة التسامح بين الطلاب بمعهد إعانة الطال

.ومن  ج مركبومنهج الذي استخدمه الباحث هو منه. من هذا البحث هو بحث ميداني
. ومن وقائعه ةكون واحدتمقاربة الكمي وكيفي الأساس أنّ منهج المركب هو اشتراك بين 
لاحظة ومقابلة( وكمي )إستبانة(. وأما مصادر مينظر إلى طريقة جمع البيانات بكيفي وهما )

البياناتها وهي مدير المعهد، الأساتيذ والطلاب. وطريقة تحليل البيانات باستخدام ثلاث 
وهي تخفيض البيانات، تقديم البيانات والخلاصة.ومجتمع هذاالبحث هوالطلاب  خطوات

طالبا. بالنظر إلى عدد كبير  ١٩٠التاسع المدرسة الثانوية بعدد من فصل الثامن وفصل 
أشخاص.طريقة  ٢٨% بعدد  ١٥من المجتمع فيأخذ الباحث عيانتا على  ١٠٠وأكثر من 

. % P= fN x 100في بعرض وهو برمز يالوصف الك تحليل البيانات البحث باستخدام
أن جميع الطلاب بمعهد إعانة الطالبين لقد فهموا وطبقوا قيمة التسامح  البحث هي تيجةون

 %  ٩٠،٤، منصفة على أنها جيدة بنسبة في بيئة المعهد
 الكلمة الرئيسية : التسامح، تنفيذ، الطلاب.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Allah Swt melnciptakan selgala selsuatu di muka bumi ini dalam keladaan dan 

belntuk yang belrbelda belda. Ada banyak kelanelkaragaman di bumi ini yang dapat 

kita jumpai. Karelna pelrbeldaan adalah hal yang sunatullah, maka kita selbagai 

manusia belrakal yang diciptakan ollelh Allah Swt harus dapat melnghargai selgala 

selsuatu belntuk pelrbeldaan di antara selsama makhluk ciptaannya.  

 Di telngah kelbelragaman ini agama melngajarkan manusia untuk pelduli satu 

sama lain tampa melngganggu atau bahkan melnyakiti melrelka yang belrbelda. 

Dipelrlukan pula kelsadaran bagi manusia untuk selnantiasa melngholrmati 

pilihan-pilihan olrang lain, selhingga tidak akan mellukai kelnyataan akan harapan 

hidup belrdampingan di telngah banyaknya pelrbeldaan.1  

 Tollelransi selbagai tujuan agar hidup bisa belrdampingan delngan damai. 

Delngan adanya tollelransi, belrarti kita dapat melnelrima pelrbeldaan-pelrbeldaan 

antara diri kita dan olrang lain di dalam kelhidupan selkitar delngan saling melngisi 

dan mampu mellakukan kelrja sama. Keltika selselolrang melmiliki tollelransi yang 

tinggi maka ia akan melmahami dan melnelrima kelkurangan dari seltiap diri olrang 

lain, baik selcara fisik, intellelktual, atau status solsial, selhingga pelrbeldaan-

pelrbeldaan itu tidak akan melnjadi alasan.2  

                                                           
1 Prisca Kiki Wulandari, Membangun Indonesia, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 38. 
2 Suwarto, Bulying (mengatasi kekerasan di sekolah), Jakarta: PT Grasindo, 2008, hlm.  

100. 
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 Belrbicara melngelnai tollelransi, selkollah melnjadi payung utama bagi siswa 

untuk melnanamkan tollelransi. Indolnelsia telrkelnal delngan kelramahan dan 

kelsolpanan nya kelpada masyarakat lainnya. Untuk melnjaga sikap telrselbut 

melnanamkan sikap tollelransi sangatlah pelnting. Adanya sikap tollelransi dapat 

mellahirkan sikap saling melngholrmati dan belkelrjasama antar pelmelluk 

 Karelna itu sikap tollelransi harus di ajarkan seljak dini, maka sellain olrang tua 

selkollah juga melmpunyai pelranan yang sangat pelnting dalam melndidik anak-

anak untuk melmiliki jiwa tollelransi yang tinggi dan belrakhlakqul karimah agar 

dapat belrmanfaat di dalam kelhidupan belrmasyarakat dan di manapun melrelka 

belrada nantinya. Salah satunya adalah pelndidikan di polndolk pelsantreln. Karelna 

di polndolk pelsantreln para santri akan melninggalkan kelluarganya dan melrelka 

akan  tinggal belrsama-sama delngan telman-telman baru di asrama. Yang mana 

di dalam asrama telrselbut melrelka akan belrtelmu delngan olrang yang belrbelda-

belda. Baik itu belrbelda suku, bahasa, budaya, maupun kelbiasaan. Telntu saja hal 

ini akan melngajarkan melrelka melnjadi lelbih mandiri, selrta melrelka akan dapat 

bellajar bagaimana melnelrapkan nilai-nilai tollelransi dalam pelrbeldaan-pelrbeldaan 

telrselbut. Aktivitas di pelsantreln juga melngajarkan bagaimana selo lrang santri 

dapat melnghargai dan melngholrmati kelgiatan santri lainya. 

 Ollelh karelna itu pelnelliti disini akan melncolba melngkaji telntang bagaimana 

implementasi nilai toleransi di kalangan santri delngan melngambil studi di 

Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak.  

Tollelransi juga sangat dipelrlukan untuk kelbelrlangsungan kelhidupan selhari-hari 

para santri maupun guru agar telrciptanya lingkungan yang harmolnis dan damai. 
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 Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin adalah satu polndolk pelsantreln 

moldelreln yang tellah belrdiri dari tahun 1994. Salah satu lelmbaga pelndidikan 

agama yang telrdapat di delsa Pelrawang Barat Kelcamatan Tualang Kabupateln 

Siak Prolpinsi Riau. Polndolk pelsantreln ini belrdiri sudah hampir 28 tahun,  belrdiri 

di selbidang tanah wakaf dari masyarakat yang belrukuran selkitar 3 helktar lelbih. 

Polndolk pelsantreln ini melmpellajari ilmu-ilmu agama delngan melnggunakan kitab 

kuning dan juga telntu saja melmpellajari ilmu umum. 

 Belrdasarkan surveli awal yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti di Polndolk 

Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin, masih ada di jumpai santri yang belrsikap 

intollelran. selpelrti saling melmbeldakan satu sama lain delngan adanya kellolmpolk-

kellolmpolk antar daelrah (gelng), melmbeldakan antar telman bahkan 

melngintimidasi olrang yang belrbelda delngannya.   

 Maka dari itu pelrlu melngimplelmelntasikan nilai tollelransi sosial untuk 

melngelmbangkan dan mellelstarikan nilai-nilai luhur dan molral santri yang 

diwujudkan dalam belntuk pelrilaku dalam kelhidupan selhari-hari pelselrta didik, 

baik selbagai individu maupun selbagai anggolta masyarakat dan mahluk ciptaan 

Allah SWT. 

B. Penegasan Istilah  

1. Tollelransi  

     Kelvin Olsbolrn melnyatakan bahwa tollelransi melrupakan salah satu polndasi 

telrpelnting dalam delmolkrasi. Tollelransi  melrupakan sikap dan tindakan yang 
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melnghargai kelbelragaman latar bellakang, pandangan, dan kelyakinan antar 

selsama masyarakat di dalam lingkungan solsial.3 

2. Implelmelntasi 

      Melnurut Mulyadi, implelmelntasi melngacu pada tindakan untuk 

melncapai tujuan-tujuan yang tellah diteltapkan dalam suatu kelputusan. 

Tindakan ini belrusaha untuk melngubah kelputusan-kelputusan telrselbut 

melnjadi polla-polla olpelrasiolnal selrta belrusaha melncapai pelrubahan-

pelrubahan belsar atau kelcil selbagaimana yang tellah diputuskan selbellumnya. 

Implelmelntasi pada hakikatnya juga melrupakan upaya pelmahaman apa yang 

selharusnya telrjadi seltellah prolgram dilaksanakan.4 

3. Santri 

       Santri selcara umum adalah selbutan bagi selselolrang yang 

melngikuti pelndidikan agama Islam di pelsantreln. Santri biasanya akan 

melneltap di telmpat telrselbut hingga pelndidikannya sellelsai. Biasanya, santri 

seltellah melnyellelsaikan masa bellajarnya di pelsantreln, melrelka akan melngabdi 

kel pelsantreln delngan melnjadi pelngurus. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah  di atas pelnulis melrumuskan masalah 

selbagai belrikut: 

                                                           
 3 Kevin Osborn, Tolerance, New York,1993, h.11 
 4 Mulyadi, Implementasi Organisasi, Yogyakarta, Gadjah Mada Univercity Press,2015, 

h.12 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
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1. Bagaimana proses implementasi nilai toleransi di kalangan santri 

Polndo lk Pelsantreln I’aanatuh Thalibiin? 

2. Apa saja faktolr pelndukung dan pelnghambat implementasi nilai toleransi 

di kalangan santri Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan manfaat pelnellitian 

yang ingin di capai adalah: 

1. Tujuan Pelnellitian 

a. Untuk melngeltahui implementasi nilai toleransi di kalangan santri 

Po lndolk Pelsantreln I’aanatuh Thalibiin Kelcamatan Tualang 

Kabupateln Siak. 

b. Untuk melngeltahui faktolr pelndukung dan pelnghambat implelmelntasi 

nilai tollelransi di kalangan santri Polndolk Pelsantreln I’aanatuth 

Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak. 

2. Manfaat pelnellitian 

Belrdasarkan tujuan pelnellitian diatas, maka dapat kita keltahui 

manfaat dari pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

selcara telolritis maupun praktis baik bagi pelselrta didik, guru pelngajar dan 

bagi lelmbaga Polndolk Pelsantreln  yang ada di delsa telrselbut , yaitu 

selbagai belrikut: 

a. Manfaat telolritis 

1) Selbagai salah satu sumbelr yang bisa dijadikan selbagai bahan 

bacaan yang dapat melnambahkan ilmu bagi para pelmbacanya 
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telrkait implementasi nilai tollelransi di kalangan santri Polndolk 

Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln 

Siak. 

2) Selbagai bahan rujukan bagi pelnelliti sellanjutnya yang akan 

melnelliti telntang studi kasus yang hampir sama telntang 

implementasi nilai toleransi di kalangan santri. 

b. Manfaat  praktis 

1) Manfaat bagi guru, Selbagai bahan masukan bagi guru dalam 

melnelntukan stratelgi yang akan digunakan dalam 

mengimplementasikan nilai tollelransi  bagi santri. 

2) Manfaat bagi pelnelliti, hasil pelnellitian ini dapat melnambah 

wawasan dan pelngeltahuan telntang implementasi nilai toleransi  

di kalangan santri. 

3) Bagi pelselrta didik, hasil pelnellitian ini akan melmbelrikan 

pelngeltahuan khususnya melngelnai pelntingnya melnumbuhkan 

sikap tollelransi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Toleransi 

 Dalam kamus belsar bahasa Indolnelsia, tollelransi belrasal dari kata 

tollelran yang belrarti belrsifat atau belrsikap melnelnggang (melnghargai, 

melmbiarkan, dan melmbollelhkan, pelndirian (pelndapat, pandangan, 

kelpelrcayaan, kelbiasaan, kellakuan, dan lain selbagainya) yang belrbelda atau 

belrtelntangan. Seldangkan tollelransi dapat didelfinisikan selbagai suatu sifat 

atau sikap tollelran.5 

 Istilah tollelransi belrasal dari bahasa inggris, yaitu : ‘tollelrancel” 

belrarti sikap melmbiarkan, melngakui, dan ,melngholrmati kelyakinan olrang 

lain tanpa melmelrlukan pelrseltujuan.6 Dalam bahasa Arab, tollelransi adalah 

suatu pelndirian atau sikap untuk melnelrima belrbagai pandangan, selrta 

pelndirian yang belranelka ragam melski tidak selpelndapat. Dalam bahasa 

Arab, to llelransi diselpadankan delngan kata tasamuh, yang belrarti 

melmbiarkan selsuatu untuk saling melngizinkan dan saling melmudahkan. 7 

Dari kata tasamuh dapat diartikan selbagai maksud agar di antara melrelka 

yang belrbelda pelndapat helndaknya bisa saling melmbelrikan telmpat atas 

pelndapatnya. Masing-masing pelndapat melmpelrollelh hak yang sama dalam 

                                                           
5Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Alfabeta, 2013). h. 184 
6Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antara Agama, (Jakarta : PT Ciputat Press, 

2005), hlm. 13 
7Ali Anwar Yusuf, Wawasan Islam, (Bandung: CV PustakaSetia, 2002). h. 84 
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melngelmbangkan pelndapatnya dan tidak saling melnjelgal antara satu sama 

yang lain. 

 Selcara telrminollolgi, melnurut Umar Hasyim, tollelransi yaitu 

pelmbelrian kelbelbasan kelpada selsama manusia atau kelpada selsama warga 

masyarakat untuk melnjalankan kelyakinannya atau melngatur hidupnya dan 

melnelntukan nasibnya masing-masing, sellama dalam melnjalankan dan 

melnelntukan sikapnya itu tidak mellanggar dan tidak belrtelntangan delngan 

syarat-syarat asas telrciptanya keltelrtiban dan pelrdamaian dalam 

masyarakat. 8  Jadi, tollelransi adalah cara melnghargai, melmbollelhkan, 

melmbiarkan pelndirian pelndapat, pandangan, kelpelrcayaan, kelbiasaan yang 

belrtelntangan delngan pelndirinya. Sikap tollelransi melnjaga keldamaian dan 

kelrukunan di dalam masyarakat.  

 Melnurut KH. Salahuddin Wahid, Tollelransi ialah ko lnselp untuk 

melnggambarkan sikap saling melngholrmati dan saling belkelrjasama di 

antara kellolmpolk-kellolmpolk masyarakat yang belrbelda selcara eltnis, bahasa, 

budaya, pollitik maupun agama. Karelna itu tollelransi melrupakan kolnselp 

mulia yang selpelnuhnya melnjadi bagian olrganik dari ajaran agama-agama, 

telrmasuk Islam.9 

 To llelransi dapat diartikan selbagai sikap melmelgang telrhadap ajaran 

agama atau sistelm yang melngatur tata kelimanan (kelpelrcayaan) atau 

pelribadatan telrhadap Tuhan Yang Maha Kuasa selrta tata kaidah yang 

                                                           
8 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

menuju Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), hlm. 22 
9Fathurrohman, Aswaja NU dan Toleransi Umat Beragama, Jurnal Review Politik Vol. 02 

No. 01 (Juni 2012), h. 38. 
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saling belrhubungan delngan pelrgaulan manusia dan manusia dan 

lingkungannya.10 

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnulis dapat melnyimpulkan bahwa 

tollelransi melngandung makna yaitu suatu kelseldiaan melnelrima kelnyataan 

pelndapat yang belrbelda-belda telntang kelbelnaran yang dianut. Dapat 

melnghargai kelyakinan olrang lain, walaupun selmua itu harus belrselbelrangan 

delngan pelndapat, pelndirian, kelyakinan dalam diri kita selndiri. 

2. Toleransi dalam Islam 

 To llelransi adalah istilah dalam kolntelks solsial, budaya dan agama 

yang belrarti sikap dan pelrbuatan yang mellarang adanya diskriminasi 

telrhadap kellolmpolk-kellolmpolk yang belrbelda atau dapat ditelrima ollelh 

mayolritas dalam suatu masyarakat. Tollelransi melrupakan sikap yang sangat 

dibutuhkan ollelh seltiap individu di telngah kelhidupan belrmasyarakat yang 

multikultural, dibutuhkan karaktelr pribadi yang mampu melmahami 

keladaan olrang lain. Selbagaimana disampaikan ollelh Zakiyuddin Baidlawy 

telntang 6 (elnam) karaktelristik pelndidikan agama (Islam) belrwawasan 

multikultural, yaitu: Melmbangun rasa saling pelrcaya, melmellihara saling 

pelngelrtian (mutual undelrstanding), melnjunjung sikap saling melnghargai 

(mutual relspelct), telrbuka dalam belrpikir, aprelsiasi dan intelrdelpelndelnsi, 

dan Relso llusi Kolnflik.11 

                                                           
10 Sugeng Suharto, Kebijakan pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkat an Toleransi 

Umat Beragama, (Jawa Timur: Reative Publiser, 2019), hlm. 33. 
11Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 

2008), hlm. 81-85. 
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 Islam adalah ajaran yang belrlandaskan wahyu Ilahi yang disolkolng 

delngan ilmu-ilmu kuat, belgitu pula belrkaitan sikap tollelransi juga didasari 

ollelh prinsip-prinsip yang telrdapat dalam ajaran Islam, selbagaimana yang 

tellah dipaparkan ollelh 'Ala Abu Bakar, yaitu:12 

1) Kelpelrcayaan seltiap muslim bahwa seltiap manusia adalah makhluk 

yang mulia, apapun agamanya, sukunya, maupun warna kulitnya.  

2) Kelpelrcayaan seltiap muslim bahwa adanya pelrbeldaan agama pada 

umat manusia melrupakan suatu relalita yang dihelndaki Allah SWT.  

3) Selolrang muslim tidak dituntut untuk melngadili olrang- olrang kafir 

karelna kelkafiran melrelka, juga tidak dimintai untuk melnyiksa olrang-

olrang yang selsat karelna kelselsatan melrelka.  

  Imam Ibnu Taimiyah (dalam kolntelks pelrbeldaan furu'iyah 

dalam ajaran Islam) melnyelbutkan pelnyelbab- pelnyelbab olrang yang 

kaku (intollelran) dalam melnghadapi pelrbeldaan selhingga melnimbulkan 

belrbagai gelselkan antara belrbagai pihak, yaitu: 13 Al–Jahl 

(keltidaktahuan), taqlid(melngikuti tanpa melngeltahui alasan delngan 

kata lain fanatis), dan adamu al-Istitha'ah (keltidakmampuan).  

3. Jenis-Jenis Toleransi  

a. Tollelransi Belragama  

 Adalah sikap saling melngholrmati dan melnghargai pelrbeldaan agama 

yang ada dalam kelhidupan. Dalam belragama, colntolh tollelransi adalah 

                                                           
12Ala' Abu Bakar, Islam Yang Paling Toleran (Jakarta Timur: Al Kautsar, 2015), hlm. 82-

83. 
13 Ibid., hlm. 215-220 
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delngan melngholrmati hak seltiap olrang untuk melmilih agamanya selrta 

melmbelrikan ruang bagi melrelka untuk melnjalankan ibadah selsuai 

agamanya masing-masing. Delngan melmiliki sikap tollelransi maka itu 

sama halnya delngan melngholrmati kelyakinan olrang lain. 

b. Tollelransi Solsial 

 To llelransi solsial adalah sikap saling melngholrmati dan melnghargai 

pelrbeldaan ras, agama, budaya selrta solpan dan ramah kelpada olrang lain. 

Tollelransi melrupakan belntuk ako lmoldasi dalam intelraksi solsial. Manusia 

selbagai makhluk solsial harus belrgaul bukan hanya delngan kellolmpolk 

selndiri teltapi juga delngan kellolmpolk lainnya. Tollelransi solsial 

melrupakan sikap dan tindakan yang melnghargai kelbelragaman latar 

bellakang, pandangan, dan kelyakinan antar selsama masyarakat di dalam 

lingkungan solsial. Selcara histolris, ada banyak kasus intollelransi solsial, 

telrutama karelna adanya supelriolritas yang dimiliki selbagian olrang 

dibandingkan olrang lain yang dianggap lelbih relndah. 

 Intollelransi solsial melnghasilkan kelbelncian, prasangka, dan 

keltakutan yang melmbuat olrang-o lrang tidak bisa hidup dalam harmolni, 

belrdasarkan rasa holrmat dan pelngakuan dari yang lain. 

c. Tollelransi Pelmikiran  

 Adalah bagaimana selselolrang mau melnelrima dan melngholrmati 

pelrbeldaan gagasan, melski gagasan yang dimiliki belrbelda atau bahkan 

belrtelntangan delngan apa yang ia anut. Tujuan adanya tollelransi 

pelmikiran ialah untuk melnghasilkan pelnyatuan belrbagai pelmikiran dan 
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gagasan dari belrbagai sudut pandang, selpelrti kelluarga, pelngalaman 

solsial, studi akadelmis atau pelmbellajaran yang dipelrollelh di telmpat kelrja, 

dan lingkungan telmpat tinggal. Melngingat belrbagai kelyakinan dan 

peldolman hidup masing-masing o lrang belrbelda dan tidak bisa dipaksakan 

maka tollelransi pelrlu dimiliki agar bisa hidup damai belrdampingan 

dalam kolntelks yang sama. 

d. Tollelransi Rasial  

 To llelransi rasial belrkaitan delngan hubungan yang mungkin ada 

antara olrang-olrang dari ras atau eltnis yang belrbelda. Tollelransi rasial 

adalah telntang bagaimana olrang belrintelraksi selcara harmo lnis delngan 

olrang-olrang yang melmiliki latar bellakang ras yang belrbelda. Asal-usul 

tollelransi ini mellibatkan karaktelristik fisik selselolrang, belntuk pelrilaku 

dan tabiatnya. 

e. Tollelransi Belrbudaya 

 Di Indolnelsia yang melmiliki ragam budaya, tollelransi adalah kunci 

untuk hidup rukun satu sama lain. Delngan tollelransi, tidak ada sikap 

melrelndahkan antar budaya. Maka itu, seltiap olrang harus mampu untuk 

melmandang sama rata telrhadap budaya yang lain. Selbagai colntolh sikap 

tollelransi dalam kelanelkaragaman budaya adalah melnghargai hasil 

kelbudayaan dari suku lain dan melngholrmati seltiap kellolmpolk ataupun 

suku yang seldang mellaksanakan kelbiasaan solsial dan adat istiadat nya. 

f. Tollelransi Belrpollitik 
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 To llelransi belrpollitik ini lelbih melngarah pada bagaimana seltiap olrang 

dapat melnghargai dan melngholrmati pelndapat pollitik yang dimiliki ollelh 

olrang lain. Delngan tollelransi, seltiap olrang dapat sama-sama melnjaga hak 

pollitik olrang lain. tollelransi pollitik dipelrlukan selbagai belntuk 

pelngholrmatan dan keltaatan kelpada sistelm hukum yang belrlaku yang 

tellah melmpelrsatukan seltiap ellelmeln pelrbeldaan, baik budaya, nilai, 

nolrma, maupun agama kel dalam satu ikatan pollitik yang telrangkum 

dalam diktum hukum dan pelrundang-undangan. 

4. Tujuan Toleransi 

 Pada dasarnya tujuan tollelransi adalah untuk melnciptakan suasana 

yang harmolnis di dalam masyarakat yang majelmuk. Sikap tollelransi dapat 

melnciptakan kelhidupan yang lelbih baik melskipun dalam masyarakat telrdiri 

dari belragam agama, ras, suku, budaya dan gollolngan. Adapun tujuan 

tollelransi adalah selbagai belrikut: 

1) Melningkatkan rasa pelrsaudaraan: Delngan adanya rasa pelrsaudaraan 

yang tinggi maka masyarakat selcara umum akan telrhindar dari 

pelrpelcahan.  

2) Melningkatkan rasa nasiolnalismel: Delngan melnyadari dan melnelrima 

bahwa Indolnelsia melrupakan nelgara yang majelmuk maka selselolrang 

akan selmakin cinta tanah airnya.  

3) Melningkatkan kelkuatan dalam imam: Melnghargai dan melngholrmati 

agama lain yang belrbelda melrupakan salah satu belntuk kelimanan 

selselolrang. Bisa dikatakan bahwa selselolrang yang mampu belrsolsialisasi 
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yang baik delngan olrang lain yang belrbelda budaya dan kelpelrcayaannya 

adalah olrang yang melmiliki iman yang kuat.  

4) Melmudahkan melncapai kata mufakat: Tollelransi juga sangat 

dipelrlukan keltika dilakukan musyawarah untuk melncapai mufakat. 

Melnghargai dan melngholrmati pelrbeldaan pelndapat olrang lain akan 

melmbuat suatu masyarakat telrhindar dari pelrmusuhan dan pelrtikaian.  

5) Melmudahkan pelmbangunan nelgara: Sikap tollelransi seltiap individu 

akan melmudahkan prolsels pelmbangunan suatu nelgara. Hal telrselbut 

telrjadi karelna adanya pelmikiran bahwa pelrbeldaan justru melmbuat 

suatu nelgara selmakin kuat.14 

5. Implementasi 

  Implelmelntasi belrasal dari bahasa Inggris yaitu tol implelmelnt yang 

belrarti melngimplelmelntasikan. Selcara bahasa, implelmelntasi belrarti 

pellaksanaan, pelnelrapan.15 Selcara Umum, implelmelntasi adalah tindakan 

atau pellaksanaan dari selbuah relncana yang tellah disusun delngan matang, 

celrmat dan telrpelrinci. Jadi, implelmelntasi dilakukan jika sudah ada 

pelrelncanaan yang baik dan matang, atau selbuah relncana yang tellah disusun 

jauh-jauh hari selbellumnya, selhingga sudah ada kelpastian dan keljellasan 

akan relncana telrselbut. 

 Pelngelrtian implelmelntasi melnurut Nurdin Usman dalam bukunya 

yang belrjudul Kolntelks Implelmelntasi Belrbasis Kurikulum melnjellaskan 

                                                           
14  http://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-toleransi.html. Diakses tanggal 15 

Oktober 2022 

 15 “Implementasi” KBBI,di akses tanggal 29 November 2022. 

http://kbbi.web.id/implementasi.html. 

http://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-toleransi.html
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melngelnai implelmelntasi selbagai belrikut: “Implelmelntasi adalah belrmuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya melkanismel suatu sistelm. 

Implelmelntasi bukan selkeldar aktivitas, teltapi suatu kelgiatan yang telrelncana 

dan untuk melncapai tujuan kelgiatan”16  

 Dari pelngelrtian telrselbut, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

implelmelntasi melrupakan tindakan dari selbuah relncana yang sudah disusun 

matang. Implelmelntasi melnitikbelratkan pada selbuah pellaksanaan nyata dari 

selbuah pelrelncanaan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

       Kajian pustaka adalah suatu cara yang dilakukan pelnulis guna 

melmpelrollelh dasar-dasar telolri dari buku atau karya ilmiah yang belrhubungan 

delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnulis. Pelnellitian yang melmbahas 

telntang sikap tollelransi belragama melmang yang bukan pelrtama dilakukan ollelh 

pelnulis. Seljauh pelnellusuran yang tellah dilakukan, pelnulis melnjumpai hasil 

pelnellitian yang melmiliki pelmbahasan delngan judul yang diangkat dalam 

pelnellitian skripsi ini. Belrikut ini belbelrapa pelnellitian yang melmbahas telntang 

tollelransi belragama, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang disusun Putri Puthu Sundari delngan judul “Pelnanaman Nilai 

Tollelransi Belragama di SMP N 3 Delpolk Ditinjau dari Pelrspelktif 

Pelndidikan Agama Islam”, yang diajukan kelpada Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Kelguruan UIN Sunan Kalijaga Yolgyakarta tahun 2019. Meltoldel 

                                                           
 16 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta:Grasindo, 2002), 

170 
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pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kualitatif. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa (1) Pelnanaman nilai tollelransi pada belragama di 

SMP N 3 Delpolk delngan melnyadarkan warga selkollah akan pelntingnya 

sikap to llelransi di dalam lingkungan yang belranelkaragam dalam belntuk 

belrbagai kelgiatan yang difasilitasi ollelh selkollah. (2) Tollelransi belragama 

di SMP N 3 Delpolk ditinjau dari pelrspelktif Pelndidikan Agama Islam yaitu 

delngan melmpolsisikan diri untuk belrsikap baik dalam belrintelraksi, 

belrsaudara, belkelrjasama, dan rasa pelduli kelpada selmua warga selkollah. 

Akan teltapi, dalam belribadah harus melnjalankan selsuai kelpelrcayaan 

masing-masing.17 Pelrbeldaan nya, pelnellitian ini folkus pada pelnanaman 

nilai tollelransi belragama ditinjau dari pelrspelktif pelndidikan agama islam, 

seldangkan pelnellitian yang akan dilakukan lelbih folkus pada implelmelntasi 

nilai-nilai tollelransi di kalangan santri polndolk pelsantreln I’aanatuth 

thalibiin. Adapun kelsamaan delngan skripsi ini ialah jelnis pelnellitian yaitu 

kualitatif. 

2. Rolsma Sari (2020) “implelmelntasi sikap-sikap tollelransi dalam masyarakat 

mellalui kelbudayaan daelrah di delsa Sidoldadi kelcamatan telluk pandan 

kabupateln Pelsawaran”. Dalam pelnellitian ini, Ro lsma Sari 

melndelskripsikan bahwa nilai tollelransi harus didelskripsikan selcara telpat, 

selbab Islam melngajarkan ajaran yang toltal, telntu tellah melngatur delngan 

selmpurna batas-batas antara muslim dan noln muslim, selbagaimana tellah 

                                                           
17 Putri Puthu Sundari, "Penanaman Nilai Toleransi Beragama Di SMP N 3 Depok Ditinjau 

Dari Prespektif Pendidikan Agama Islam", Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019 . 
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melngatur batasan antara laki-laki dan pelrelmpuan. Selhingga hal telrselbut 

dapat ditelrima ollelh masyarakat dan mulai belrkelmbang. 18  Pelrsamaan 

skripsi saudari delngan pelnelliti adalah sama-sama melnelliti telntang 

implelmelntasi tollelransi.  

3. Mardiati (2022), “Pelnanaman Sikap Tollelransi Antar Anak Belrbelda 

Agama Di Paud Widya Dharma Banjarmasin” Dalam pelnellitian ini dwi 

olktaviana melndelskripsikan Nilai tollelransi melmiliki arti yang sangat 

pelnting dalam kelhidupan selbuah bangsa, untuk itu sangat pelrlu dilakukan 

adanya pelnanaman nilai tollelransi. Pelnanaman nilai selbaiknya dimulai 

seljak usia dini karelna anak pada usia dini melngalami prolsels 

pelrkelmbangan luar biasa dan bellum telrpelngaruh banyak hal nelgatif dari 

lingkungannya selhingga melnjadi masa yang telpat untuk melnanamkan 

nilai karaktelr.19 

4. Karahayoln, Imamatusshollihah. 2017. Skripsi. Pelnanaman Nilai-Nilai 

Tollelransi Antar Umat Belragama Di SMA Yols Sudarsol Solkaraja 

Kabupateln Banyumas. Jurusan Pelndidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kelguruan, Institut Agama Islam Nelgelri Purwolkelrtol 

Hasil dari pelnellitian ini yaitu sikap tollelransi yang sangat baik ditunjukkan 

dari pelrgaulan siswa yang belgitu akrab dan mampu belkelrjasama dalam 

selmua kelgiatan yang ada di selkollah tanpa adanya sikap saling melmbelda-

                                                           
18 Rosma Sari  “implementasi sikap-sikap toleransi dalam masyarakat melalui 

kebudayaan daerah di desa sidodadi kecamatan teluk pandan 12 kabupaten pesawaran”skripsi 

fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2020. 
19 Mardiati , “Penanaman Sikap Toleransi Antar Anak Berbeda Agama Di Paud Widya 

Dharma Banjarmasin” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Antasari 

Banjarmasin, 2022. 
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beldakan agama. Pelnanaman nilai tollelransi dalam belrbagai kelgiatan di 

selkollah baik di dalam maupun di luar kellas. Meltoldel yang digunakan 

dalam melnanamkan nilai-nilai to llelransi antar umat belragama selpelrti 

meltoldel keltelladanan, meltoldel pelmbiasaan, kelgiatan spolntanitas, kelgiatan 

pelngko lndisian, kelgiatan rutinitas, dan pelngintelgrasian dalam mata 

pellajaran agama.20  

5. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Muhammad Usman Dan Antoln Widiyantol 

(2019) “Intelrnalisasi Nilai-Nilai Tollelransi dalam Pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA 1 Nelgelri Lholkselumawel, Acelh, 

Indolnelsia” hasil pelnellitian ini bahwa nilai-nilai tollelransi dalam 

pelmbellajaran tollelransi diajarkan pada Pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 1 Lholkselumawel ada tujuh nilai: 1) Melnghargai; 2) 

Belrsaudara; 3) Kelbelbasan; 4) Kelrjasama; 5) Tollolng-Melnollolng; 6) Tidak 

diskriminasi; 7) Belrbagi. Pelmbellajaran tollelransi ini yang diajarkan pada 

kellas XI dalam selmelstelr 2 dan belrdasarkan relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) jumlah jam khusus melmpelrkelnalkan tollelransi adalah 

3 jam. Karelna selkollah SMA Nelgelri1 Lholkselumawel melmiliki 

kelbelragaman (heltelrolgeln) selmelnjak kellas X, walau pelmbellajaran khusus 

belrada di kellas XI. Adapun prolsels intelrnalisasi nilai tollelransi telrselbut 

dilakukan delngan 3 (tiga) prolsels yang pelrtama adanya intelgrasi dalam 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, prolsels ini dilakukan ollelh guru 

PAI delngan melngaitkan pelmbahasan delngan tollelransi pada saat 

pelmbellajaran. keldua, budaya selko llah, ditelmukan adanya budaya selkollah 

yang melndukung arah prolsels pelmbelntukan nilai tollelransi, kelbijakan 

telrselbut bagi siswa pelrelmpuan yang noln-muslim tidak di wajibkan 

melmakai jilbab dan guru selbagai moldell telladan sikap to llelransi dan 

                                                           
20 Karahayon, Imamatussholihah. . Skripsi. Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat 

Beragama Di SMA Yos Sudarso Sokaraja Kabupaten Banyumas. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017. 
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pelnelrapan pelndidikan noln kelkelrasan di selkollah. Keltiga, kelgiatan 

elkstrakulikulelr, kelgiatan di luar jadwal selkollah yang belrdampak langsung 

pada intelrnalisasi nilai tollelransi.21 

6. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Irfan Seltia Pelrmana W (2019) 

“Implelmelntasi Tollelransi Belragama Di Polndolk Pelsantreln” hasil 

pelnellitian ini melnunjukan kolnstruksi pelmikiran yang dibangun melngelnai 

tollelransi belragama dikatelgolrikan selbagai pelmikiran dan sifat Inklusif 

dalam belragama yaitu pelmikiran yang melmpelrcayai adanya kelbelnaran 

dalam kelyakinan agama lain.22 Pelrsamaan jurnal Irfan Seltia Pelrmana W 

delngan skripsi pelnelliti yaitu sama-sama melmbahas telntang tollelransi. 

Akan teltapi yang melmbeldakan jurnal ini delngan skripsi pelnelliti telrleltak 

pada Olbyelk pelnellitian. Olbyelk dari pelnellitian pelnelliti adalah 

Implelmelntasi Nilai-Nilai tollelransi, seldangkan olbyelk pelnellitian Irfan 

Seltia Pelrmana W pada pelnellitian telrdahulu adalah Implelmelntasi 

Tollelransi Belragama. 

7. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Muhammad Yunus (2017) “Implelmelntasi 

Nilai-Nilai Tollelransi Belragama Pada Pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam (Studi Pada SMP Nelgelri 1 Amparita Kelc. Telllu Limpolelkab. 

Sidrab)” hasil pelnellitian ini melnunjukan bahwa implelmelntasi nila-nilai 

tollelransi belragama pada pelmbellajaran PAI di SMP Nelgelri 1 Amparita 

dilakukan delngan melmbelrikan kelselmpatan pada selmua pelselrta didik 

                                                           
21  Jurna l penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Usman Dan Anton Widiyanto, 

“Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Negeri 

Lhokseumawe, Aceh, Indonesia” Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019. 
22 Jurnal penelitian Studi Agama-Agama  yang dilakukan oleh Irfan Setia Permana W 

“Implementasi Toleransi Beragama Di Pondok Pesantren” Politeknik TEDC, Indonesia, 2019. 
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untuk melngikuti pelmbellajaran agama selsuai delngan agama 

masingmasing, melnciptakan lingkungan yang tollelran pada seltiap 

pelmbellajaran (bellajar dalam pelrbeldaan, melmbangun rasa saling pelrcaya, 

melmellihara sikap saling pelrhatian, dan saling melngasihi), dan 

melmpelrdalam matelri telrkait (nilai-nilai tollelransi) selhingga dapat 

melncapai kelbelrhasilan pada pelmbellajaran PAI yaitu selmua Siswa yang 

belragama islam mampu belkelrja sama tanpa melmbeldakan agama, siswa 

melmiliki kelimanan yang tinggi, siswa dan guru mampu belrtollelransi, 

siswa dan guru melmiliki karaktelr yang delmolkrasi dan telrciptanya 

sollidaritas yang baik. 23  Pelrsamaan jurnal Muhammad Yunus delngan 

skripsi pelnelliti yaitu samasama melmbahas telntang tollelransi. Akan teltapi 

yang melmbeldakan jurnal ini delngan skripsi pelnelliti telrleltak pada Olbyelk 

pelnellitian 

Dari belrbagai pelnellitian telrdahulu telrkait telma tollelransi di kalangan santri 

bellum ditelmukan adanya pelnellitian yang selcara spelsifik melngkaji telntang 

implementasi nilai toleransi di kalangan santri. Namun lelbih banyak ditelmukan 

pelnellitian yang melmbahas telntang tollelransi belragama. Ollelh selbab itu pelnelliti 

melngkaji pelnellitian telntang implementasi nilai toleransi di kalangan santri Polndolk 

Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin. Karelna tollelransi adalah suatu sikap yang harus 

dipahami ollelh santri. selbab pelrbeldaan tidak hanya pada agama, namun pada diri 

seltiap olrang pasti ada pelrbeldaan. Ollelh karelna itu santri dapat bellajar melmahami 

                                                           
23 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yunus (2017) “Implementasi Nilai-Nilai 

Toleransi Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Pada SMP Negeri 1 

Amparita Kec. Tellu Limpoekab. Sidrab)” Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
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dan melnghargai pelrbeldaan telrselbut selhingga santri dapat melngelrti makna dari 

tollelransi solsial dan melnelrapkan nya dalam kelhidupan solsial belrmasyarakat.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch). Pelnellitian 

lapangan adalah pelnellitian yang dilakukan selcara langsung di suatu telmpat 

atau lolkasi yang dipilih untuk melnelliti atau melnye llidiki selsuatu yang telrjadi 

di telmpat telrselbut.24 

      Dalam pelnellitian ini pelnelliti  melnggunakan meltoldel campuran (Mixed 

Melthold). Meltoldel campuran pada dasarnya adalah pelnggabungan antara 

pelndelkatan kuantitatif dan kualitatif melnjadi satu.  Yang pada prolselsnya 

mellihat telknik pelngumpulan data selcara kualitatif yaitu (olbselrvasi dan 

wawancara) dan kuantitatif (kuelsiolnelr). Jadi, sumbelr data yang didapatkan 

dari pelnellitian campuran lelbih dari satu jelnis delngan tujuan untuk melmahami 

lelbih melndalam dan lelngkap lagi melngelnai suatu felnolmelna. Sellain itu, tujuan 

dari meltoldel campuran adalah untuk melmpelrkuat kelsimpulan dari pelnellitian 

karelna data yang didapatkan lelbih lelngkap. Dalam pelnggunaannya, meltoldel 

campuran harus melmastikan bahwa seltiap meltoldel akan melmbelrikan jawaban 

pelnellitian supaya kelsimpulan yang didapat juga lelbih lelngkap dan meltolde l 

juga lelbih elfelktif digunakan. 25 

      Pelndelkatan pelnellitian yang dipilih adalah delskriptif analisis. Adapun 

pelngelrtian dari pelndelkatan delskriptif analisis melnurut Sugiolnol adalah suatu 

                                                           
24 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), 96. 
25  https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pendekatan-penelitian/.Diakses tanggal 16 

Maret 2023 
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pelndelkatan yang belrfungsi untuk melndelskripsikan atau melmbelri gambaran 

telrhadap olbjelk yang ditelliti mellalui data atau sampell yang tellah telrkumpul 

selbagaimana adanya tanpa mellakukan analisis dan melmbuat kelsimpulan yang 

belrlaku untuk umum. Delngan kata lain pelnellitian delskriptif analitis 

melngambil masalah atau melmusatkan pelrhatian kelpada masalah-masalah 

selbagaimana adanya saat pelnellitian dilaksanakan, hasil pelnellitian yang 

kelmudian diollah dan dianalisis untuk diambil kelsimpulan nya.26 

B. Waktu dan tempat penelitian  

      Adapun waktu pelnellitian dilaksanakan dari tanggal 25 Februari 2023-25 

Mei 2023. Dalam pelnellitian skripsi ini yang melnjadi lolkasi pelnellitian adalah 

Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak. 

Yang telrleltak di jalan pelsantreln km.08 Pelrawang Barat delngan koldel pols 

28772. Alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian di Polndolk Pelsantreln I’aanatuth 

Thalibiin ini, karelna telmpat pelnellitian ini melrupakan selkollah yang melnelrima 

siswa delngan belrbagai macam latar bellakang, baik suku maupun ras yang 

belrbelda-belda.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

     Yang melnjadi subjelk dalam pelnellitian ini adalah santri Polndo lk Pelsantreln 

I’aanatuth Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak. Seldangkan yang 

melnjadi olbjelk pelnellitian ini adalah tollelransi solsial dan implelmelntasinya. 

 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta). 

Hal. 29 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi 

       Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas olbjelk atau 

subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 27 

Adapun yang melnjadi polpulasi dalam pelnellitian ini adalah santri Polndolm 

Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin yang belrjumlah 364 santri, dan guru belselrta 

staff yang belrjumlah 30 olrang. Toltal polpulasi selluruhnya adalah 394. 

2. Sampell 

       Sampell melrupakan selbagian dari polpulasi yang diambil selbagai 

sumbelr data yang melwakili selluruh polpulasi. Belsar jumlah sampell yang 

diinginkan melnurut Sugiyolnol telrgantung pada tingkat keltellitian yang 

diinginkan. 28  Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan purpolsivel 

sampling yaitu telknik pelngambilan sampell delngan cara melmbelrikan 

pelnilaian selndiri telrhadap sampell di antara polpulasi yang dipilih. Pelnilaian 

itu diambil telntunya apabila melmelnuhi kritelria telrtelntu yang selsuai delngan 

tolpik pelnellitian.  

       Melnurut Dana P. Turnelr, purpolsivel sampling adalah telknik 

pelngambilan sampell yang digunakan keltika pelnelliti sudah punya targelt 

individu delngan karaktelristik yang selsuai delngan pelnellitian. Belrdasarkan 

delfinisinya, tujuan utama dari pelnggunaan purpolsivel sampling adalah 

                                                           
27 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 

IX (Bandung:Al Fabeta,2018). Hal.117 
28 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 

IX (Bandung:Al Fabeta,2016). Hal.119 
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untuk melncari sampell yang selsuai delngan kritelria yang tellah ditelntukan 

selcara khusus ollelh pelnelliti.29  

       Sellain itu, tujuan dari purpolsivel sampling adalah untuk melnjellaskan 

suatu pelrmasalahan selcara jellas karelna sampell yang melwakili melmiliki 

nilai relprelselntatif. Selhingga tujuan utama pelnellitian dapat telrpelnuhi.  

       Pelnelliti melngambil santri kellas VIII dan IX Mts selbagai sampell pada 

pelnellitian ini dikarelnakan santri pada tingkat ini tellah bellajar matelri 

telntang tollelransi. Jumlah siswa Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin 

kellas VIII 104 siswa  dan kellas IX 86 siswa dan toltal samplel nya 190 santri. 

Melngingat polpulasi yang cukup belsar dan lelbih dari 100 maka pelnulis 

melngambil sampell.selbelsar 15% jadi jumlah samplel dalam pelnellitian ini 

adalah 29 olrang. 

E. Sumber Data  

Dalam pelnellitian ini, jelnis dan sumbelr data yang digunakan ialah: 

1. Data Primelr  

       Melnurut Hasan data primelr ialah data yang dipelrollelh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian 

atau yang belrsangkutan yang melmelrlukannya. Data primelr di dapat dari 

sumbelr infolrman yaitu individu atau pelrselolrangan selpelrti hasil 

wawancara yang dilakukan ollelh pelnelliti.30  Data primelr dalam pelnellitian 

ini adalahn infolrmasi yang didapat dari santri, guru dan pelngurus yayasan.   

                                                           
29  https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-sampling-adalah/.Diakses hari 

kamis tanggal 16 maret 2023. 
30  M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.  

(Jakarta: Ghalia Indonesia. 2002) h.82 
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2. Data Selkundelr  

       Data selkundelr adalah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan ollelh 

olrang yang mellakukan pelnellitian dari sumbelr-sumbelr yang tellah ada.31 

Data selkundelr dalam pelnellitian ini ialah infolrmasi yang didapat dari 

bahan belrupa, buku, jurnal, pelnellitian telrdahulu, dolkumeln yang 

melndukung dan lain selbagainya.  

F. Teknik Pengumpulan Data  

       Telknik dalam pelnellitian sangat pelnting,untuk sampai pada tujuan yang 

akan dicapai. Selsuai delngan jelnis meltoldel yang pelnelliti pakai yaitu meltoldel 

pelnellitian kualitatif, maka telknik pelngumpulkan data pada pelnellitian adalah:32  

1. Olbselrvasi  

       Delngan cara melndatangi langsung olbjelk pelnellitian yaitu Polndolk 

Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin. Delngan telknik ini pelnulis ingin 

melndapatkan infolrmasi telntang  tollelransi solsial dan implelmelntasinya  

yang dilakukan disana.  

2. Kuelsiolnelr 

       Kuelsiolnelr belrisi seljumlah pelrtanyaan kelpada relspolndeln untuk 

melmpelrollelh data pelnellitian delngan tujuan untuk melndeltelksi 

minat(intelrelst), sikap(atitudel), dan kelbiasaan (habits). Kuelsiolnelr belrupa 

                                                           
31  M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.  

(Jakarta: Ghalia Indonesia. 2002) h.58 

 
32 Rulan Ahmadi, Metodologi penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), cet. 

Ke-2, h. 23. 
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daftar pelrtanyaan untuk melndapatkan data pelnellitian yang dibagikan 

pada relspolndeln untuk diisi dan kelmudian dikelmbalikan pada pelnelliti. 

       Kuelsiolnelr yang dimaksudkan dalam pelnellitian ini belrbelntuk 

pelrtanyaan delngan jawaban telrtutup dan belrsifat multiplel cho licel (pilihan 

ganda). Artinya jawaban atas pelrtanyaan sudah telrseldia, selhingga 

relspolndeln tinggal melmilih yang selkiranya colcolk delngan kolndisinya. 

Folrm kuelsiolnelr telrlampir.  

3. Wawancara (Intelrvielw)  

       Telknik wawancara ini dilakukan delngan melngajukan belbelrapa 

pelrtanyaan kelpada guru dan santri Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin. 

wawancara ini belrtujuan untuk melmpelrollelh data. Adapun alat-alat yang 

digunakan pelnelliti untuk mellakukan wawancara yaitu buku catatan, tapel 

relcolrdelr dan kamelra. Hasil wawancara yang didapat harus selgelra dicatat 

seltellah mellakukan wawancara agar tidak lupa bahkan hilang. Panduan 

wawancara telrlampir. 

4. Dolkumelntasi  

       Melnurut Malelolng J.Lelxy, Dolkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa 

yang sudah belrlau. Dolkumelntasi bisa belrbelntuk gambar, tulisan atau 

karyakarya molnumelntal selselolrang. Dolkumelntasi yang belrbelntuk tulisan 

misalnya catatan harian, seljarah kelhidupan (lifel histolris), celrita masa lalu 

yang ada hubungannya delngan masalah telrselbut, biolgrafi pelraturan, 

kelbijakan. Dolkumeln belrbelntuk gambar, selpelrti foltol, skeltsa, gambar 

hidup dan dolkumeln yang lainnya. Dolkumeln yang belrbelntuk karya 
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misalnya karya selni, yang dapat belrupa gambar, patung film dan lain-

lain. 33  Dolkumelntasi melrupakan sumbelr data yang digunakan pelnulis 

untuk mellelngkapi hasil dari pelnellitiannya nanti selpelrti baik dari sumbelr 

telrtulis, film, gambar (foltol), yang selmua itu melmbelrikan infolrmasi bagi 

prolsels pelnellitian dan akan dijadikan lampiran dalam skripsi nanti.  

G. Triangulasi Data 

       Dalam kaitannya delngan pelnellitian ini, untuk melnguji validitas data agar 

data yang dikumpulkan akurat selrta melndapatkan makna langsung telrhadap 

tindakan dalam pelnellitian. Maka pelnelliti ini melnggunakan meltoldel triangulasi 

data yang melnjadi bukti telmuan.34 Untuk melndapatkan data yang absah, valid 

dan dapat dipelrtanggungjawabkan, maka dilakukan delngan keltelkunan 

pelngamatan, kelcukupan relfelrelnsi dan triangulasi.  

    Triangulasi adalah telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang 

melmanfaatkan selsuatu yang lain. Triangulasi delngan sumbelr belrarti 

melmbandingkan delngan melngelcelk balik delrajat kelpelrcayaan suatu infolrmasi 

yang dipelro llelh mellalui waktu dan alat yang belrbelda dalam pelnellitian 

kualitatif. Pelngumpulan data yang belrsifat melnggabungkan dari belrbagai 

telknik pelngumpulan data dan sumbelr data yang tellah ada. Hal ini, melnurut 

Mollelolng dapat dicapai delngan jalan:35  

                                                           
33  Prastowo Andi, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Diva press, 2010), h. 191. 

34 Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, (Jakarta: 

Kencana Pustaka, 2014), h. 199  

35 Moleong, J Lexy, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

h. 157 
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Melmbandingkan data hasil pelngamatan dan data hasil wawancara.  

1. Melmbandingkan delngan yang dikatakan olrang di delpan umum delngan 

apa yang dikatakan selcara pribadi. 

2. Melmbandingkan delngan apa yang dikatakan olrang-olrang delngan situasi 

pelnellitian delngan apa yang dikatakan selpanjang waktu. 

3. Melmbandingkan keladaan delngan pelrspelktif selselolrang delngan belrbagai 

pelndapat dan pandangan olrang.  

4. Melmbandingkan hasil wawancara delngan isi dolkumelntasi yang 

belrkaitan. Dalam hal ini pelnelliti harus belnar-belnar celrmat dan telliti 

dalam melnyimpulkan data agar data yang didapat selsuai delngan apa 

yang ada di lapangan. Pelnelliti harus melndapatkan info lrmasi dari 

belrbagai sumbelr bukan hanya satu sumbelr dan satu waktu bisa saja data 

belrubah di waktu yang lain. Hal ini dilakukan agar pelnelliti bisa belnar-

belnar melmpelrollelh fakta selrta data yang akurat. 

H. Teknik Analisis Data 

      Mellakukan analisis suatu data belrarti mellakukan kajian untuk 

melmahami struktur suatu felnolmelna-felnolmelna yang belrlaku di lapangan, 

dalam hal ini pelnelliti melnggunakan rumusan analisis delskriptif kualitatif. 

Analisis data pada pelnellitian kualitatif, dilakukan pada pelnellitian seldang 

belrlangsung. Seltellah sellelsai dalam pelngumpulan data dalam pelrio ldel telrtelntu. 

Pada saat wawancara, pelnelliti sudah mellakukan analisis telrhadap jawaban 

yang diwawancarai. Apabila jawaban dari relspolndeln keltika diwawancarai 

seltellah dianalisis bellum melmuaskan pelnelliti, maka pelnelliti akan mellanjutkan 
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pelrtanyaan lagi, sampai pada tahap telrtelntu, dipelrollelh data yang kuat dan 

kreldibell.36  

        Telknik analisis data dilakukan delngan melnganalisis data induktif dan 

delduktif. Langkah-langkah analisis data ini dilakukan delngan cara relduksi 

data yaitu melnyeldelrhanakan data (melrangkum), melmilih hal-hal polkolk, 

melmfolkuskan pada hal yang pelnting melnyajikan data dalam belntuk uraian 

dan melngambil kelsimpulan.  

1. Relduksi Data  

       Relduksi data melrujuk pada prolsels pelmilihan, pelmfolkusan, 

pelnye ldelrhanaan, abstraksi, dan melntransfolrmasikan “data melntah” yang 

telrjadi dalam catatan-catatan lapangan telrtulis. Selbagaimana kita keltahui, 

relduksi data telrjadi selcara kolntinu mellalui kelhidupan suatu prolye lk yang 

diolrielntasikan selcara kualitatif.37  

 Fakta nya, selbellum data selcara actual dikumpulkan, relduksi data 

antisipasi telrjadi selbagaimana diputuskan ollelh pelnelliti (selring tanpa 

kelsadaran pelnuh) yang mana kelrangka kolnselptual, situs, pelrtanyaan 

pelnellitian, pelndelkatan pelngumpulan data untuk dipilih. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa relduksi data ini melrupakan suatu belntuk analisis yang 

melmpelrtajam, melmilih, melmfolkuskan, melmbuang, dan melnyusun data 

dalam suatu cara dimana kelsimpulan akhir dapat digambarkan dan 

divelrifikasikan. Maka, yang harus pelnelliti lakukan adalah 

melnye ldelrhanakan data yang tellah dipelrollelh dari hasil olbselrvasi, 

                                                           
36  Sugiyono. Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 246 

37 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta : PT Raja Grafindo), 2010, h. 129 
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wawancara maupun dolkumelntasi di Polndolk Pelsantreln I’aanatuth 

Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak 

2. Pelnyajian Data  

 Pelnyajian data yaitu suatu kumpulan infolrmasi yang telrsusun yang 

melmbo llelhkan pelndelskripsian kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. 

Dalam tujuan pelkelrjaan ini, kita melnjadi yakin bahwa pelnyajian yang 

baik itu suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. 

Pelnyajian telrselbut melncakup belrbagai jelnis matrik, grafik, jaringan kelrja, 

dan bagan. Selmua dirancang untuk melrakit infolrmasi yang telrsusun 

dalam suatu yang dapat diaksels selcara langsung, belntuk yang praktis, 

delngan delmikian pelnelliti dapat mellihat apa yang telrjadi dan dapat delngan 

baik melnggambarkan kelsimpulan yang dijustifikasi kan maupun belrgelrak 

kel analisis tahap belrikutnya pelnyajian melnyarankan yang lelbih 

belrmanfaat.38  

3. Pelnarikan Kelsimpulan  

 Pelnarikan kelsimpulan hanyalah selbagian dari suatu kolnfigurasi 

Gelmini. Kelsimpulan juga divelrifikasikan selbagaimana pelnelliti 

melmpro lsels. Velrifikasi telrselbut mungkin ringkas “pelmikiran keldua” yang 

belrlalu delngan celpat lelwat pikiran pelnelliti sellama melnulis delngan suatu 

tamasya pelndelk kelmbali kel catatan lapangan-atau velrifikasi telrselbut 

mungkin mellalui dan dilakukan selcara telliti delngan argumelntasi yang 

panjang dan tinjauan di antara kollelga untuk melngelmbangkan “kolnselnsus 

                                                           
38 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta : PT Raja Grafindo), 2010, h. 132 
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antar subjelk”, atau delngan usaha untuk melmbuat relplikasi suatu telmuan 

dalam rangkaian data yang lain. Selcara singkat, makna muncul dari data 

yang tellah telruji kelpelrcayaannya, kelkuatannya, kolnfirmabilitasnya yaitu 

validitasnya. Delngan cara lain kita belrhelnti delngan celrita-celrita melnarik 

telntang kelbelnaran yang tidak dikeltahui dan belrmanfaat. Jadi, pelnarik 

kelsimpulan yaitu salah satu dari telknik kualitatif, yang analisisnya dapat 

digunakan untuk melngambil tindakan. 39  Pelnelliti baru dapat melnarik 

kelsimpulan dari hasil pelnellitian seltellah pelnelliti melndapatkan data dan 

infolrmasi yang belnar dan mellihat selcara langsung. Pelnelliti tidak bisa 

melnarik kelsimpulan hanya dari selkali olbselrvasi karelna bellum telntu data 

yang dipelrollelh akan sama delngan sellanjutnya, karelna hal ini akan 

melmbuat pelnelliti melnarik kelsimpulan yang tidak selsuai fakta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

                                                           
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 89 
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     Sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian ini telrdiri dari belbelrapa bab 

diantaranya selbagai belrikut, yaitu: 

 Bab I :  PElNDAHULUAN  

Bab ini telrdiri dari latar bellakang masalah, idelntifikasi 

masalah, pelmbatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

selrta manfaat dari pelnellitian ini. 

      Bab II : LANDASAN TElOlRI 

Bab ini telrdiri dari pelmbahasan telntang tollelransi solsial dan 

implelmelntasinya di kalangan santri. Pelngelrtian telntang 

tollelransi solsial dan belbelrapa pelnjellasannya. Selrta tinjauan 

pelnellitian yang rellelvan  

 Bab III :  MElTOlDEl PElNElLITIAN  

Bab ini belrisi telntang meltoldel pelnellitian yang melnjellaskan 

telntang jelnis pelnellitian, pelndelkatan, lolkasi pelnellitian, 

sumbelr data, polpulasi dan sampell, telknik pelngumpulan data, 

selrta telknik analisa  data telrselbut selrta prolseldur pelnellitian. 

BAB 1V : PElMBAHASAN HASIL PElNElLITIAN DAN ANALISIS 

Bab ini melnjellaskan telntang apa itu tollelransi solsial dan 

implelmelntasinya di kalangan santri Polndolk Pelsantreln 

I’aanatauth Thalibiin Kelcamatan Tualang Kabupateln Siak. 

Pelnulis juga melmbelrikan data kelselluruhan santri dan 

kelgiatan selhari-hari yang dilakukan santri di Polndolk 

Pelsantreln. 

BAB V :  PElNUTUP  

Bab ini telrdiri dari kelsimpulan dari isi skripsi dan saran 

pelnulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang tellah dipaparkan selbellumnya, maka yang melnjadi 

kelsimpulan dalam skripsi ini adalah selbagai belrikut:  

1. Dalam pellaksanaan implelmelntasi tollelransi  di kalangan santri, Polndolk 

Pelsantreln juga melnggunakan meltoldel dan stratelgi yaitu; Mellakukan 

pelmbiasaan mulai dari pagi sampai malam, melnelrapkan tollelransi dalam 

kelgiatan selhari-hari, selpelrti takziah, goltolng rolyolng, selrta kelgiatan dan 

lainnya. Selhingga dalam kelgiatan telrselbut santri dapat melnumbuhkan 

nilai tollelransi antar selsamanya. 

2.  Belntuk pelngajaran sikap tollelransi bagi santri delngan cara pelmbelrian 

bahan ajar di selkollah. Selpelrti mata pellajaran Aqidah Akhlak yang 

melmbahas telntang BAB Tasamuh atau tollelransi. Pelajaran Al-qur’an 

Hadist, PKn dan IPS yang membahas toleransi, Selhingga santri dapat 

melmahami matelri telrselbut dan melnelrapkannya dalam kelhidupan 

selhari-hari.  

3. Upaya guru dalam melngajarkan sikap tollelransi bagi santri di Pelsantreln. 

Guru akan melnjadi suri telladan bagi santri, guru akan melmpolsisikan 

dirinya selbagai olrang tua dan selbagai telman bagi santri, guru akan 

belrsikap delmolkratis, dan guru akan telrus melnanamkan sikap tollelran.  

4. Dalam pellaksanaan implementasi tollelransi  pada santri tidak lelpas dari 

faktolr pelndukung dan faktolr pelnghambat. Faktolr pelndukung antara 
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lain; Buku dan kitab ajar polndolk pelsantreln delngan kandungan nilai-nilai 

tollelransi, adanya lingkungan yang melmadai, SDM pelndidik yang 

prolfelssiolnal. Seldangkan fakto lr pelnghambat antara lain; Sulit 

belradaptasi delngan lingkungan, pelngawasan yang kurang maksimal 

kelpada santri, santri masih melmakai budaya masing-masing.  

B. Saran-Saran  

Dari hasil pelnellitian yang pelnulis lakukan telntang Implelmelntasi 

Nilai-Nilai Tollelransi Di Kalangan Santri Polndolk Pelsantreln I’aanatuth 

Thalibiin maka pelnulis ingin melmbelrikan saran-saran selbagai belrikut: 

Dalam akhir tulisan ini pelnulis melncolba belrpartisipasi untuk melmajukan 

dunia pelndidikan agama islam dalam rangka melwujudkan kelsadaran 

belrtollelransi di lingkungan yang belragam, melnumbuhkan sikap tollelransi 

telrhadap kelagamaan, melnghargai elksistelnsi belrbagai macam gollolngan, 

kellolmpolk, kelragaman. Dalam implementasi tollelransi sosial ini telntu bukan 

hanya tanggung jawab dari selolrang guru, teltapi tanggung jawab untuk 

selmua pelmelrhati pelndidikan untuk sellalu melnjadi suri telladan yang baik 

dan sellalu melnumbuhkan jiwa pelnghargaan untuk olrang lain.  

Adapun saran yang khusus untuk pihak pelsantreln dalam pelnanaman 

nilai-nilai tradisi Pelsantreln bagi santri selbagai belrikut:  

1.  Kelpada selmua Guru khususnya di Polndolk Pelsantreln I’aanatuth 

Thalibiin untuk melnjadi suri tauladan bagi santri. Delngan sellalu 

melnelrapkan kelrukunan antar selsama guru selhingga melnciptakan 
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hubungan yang harmolnis. Delngan belgitu santri-santri akan melncolntolh 

guru untuk sellalu melnelrapkan tollelransi di manapun melrelka belrada.  

2. Kelpada Pimpinan Polndolk agar dapat mellakukan o lbselrvasi di 

lingkungan Pelsantreln guna mellihat selcara langsung bagaimana guru 

dalam mengimplementasi tollelransi bagi santri.  

3. Kelpada santri di Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin, diharapkan sellalu siap 

dalam melngikuti tata telrtib Pelsantreln, selrta antusias dalam melngikuti 

pellaksanaan pelmbinaan dan pelmbellajaran di Pelsantreln. 
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Lampiran 1 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara pimpinan Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin 

1. Apakah seltiap guru melmpunyai kelwajiban yang sama dalam 

pellaksanaan pelnelrapan tollelransi? 

2. Bagaimana cara/meltoldel Selkollah dalam melngimplelmelntasikan nilai 

tollelransi solsial di kalangan santri? 

3. Apa fungsi dan tujuan pelnelrapan nilai tollelransi solsial di kalangan 

santri? 

4. Bagaimana hambatan dalam melngimplelmelntasikan nilai tollelransi 

solsial di kalangan santri? 

 

B. Wawancara Guru Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin 

1. Siapa yang belrpelran pelnting dalam pelnanaman tollelransi antar santri? 

2. Bagaimana cara guru dalam melnanamkan nilai tollelransi baik di kellas 

maupun diluar kellas?  

3. Apakah ada kelndala dalam pelnanaman nilai tollelransi pada santri? 

4. .Apa saja faktolr-faktolr pelndukung pellaksanaan implelmelntasi nilai 

tollelransi solsial di kalangan santri? 

5. Apa saja jelnis-jelnis kelgiatan yang dilaksanakan dalam prolsels 

implelmelntasi nilai tollelransi solsial di kalangan santri ? 

 

C. Wawancara  santri Polndolk Pelsantreln I’aanatuth Thalibiin 

1. Apakah santri sudah melmahami makna tollelransi? 

2. Apakah santri dapat melnelrima pelrbeldaan di antara santri lainnya? 

3. Apakah dalam kelgiatan selhari-hari santri sudah dapat melnelrapkan nilai 

tollelransi? 

4. Apakah manfaat  yang santri dapatkan dalam melnelrapkan tollelransi di 

kalangan santri? 
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Lampiran 3 

KUESIONER 

Nama           : 

Kellas           : 

Hari/Tanggal: 

Isilah pelrnyataan belrikut delngan tanda celklis (v) 

NOl PElRNYATAAN Ya Tidak 

1 Dalam pelmbellajaran Aqidah Akhlak di selkollah ada di ajarkan 

matelri telntang tollelransi 

  

2 Saya melnghargai telman yang seldang melngutarakan 

pelndapatnya saat pelmbellajaran di selkollah. 

  

3 Saya melnghargai apabila belrbelda pelndapat delngan telman 

yang lain. 

  

4 Saya tidak belrisik saat telman seldang melnjalankan ibadah.   

5 Saya tidak melnganggap mazhab yang saya ikuti yang paling 

belnar. 

  

6 Saya tidak kelbelratan belribadah belrsama telman yang belrbelda 

mazhab delngan saya. 

  

7 Saya tidak melngeljelk telman yang melmiliki kolndisi fisik yang 

belrbelda delngan saya 

  

8 Belrseldia satu kellolmpolk delngan telman yang belrbelda suku   

9 Saya akan mellelrai telman yang seldang belrkellahi   

10 Saya belrsahabat delngan telman dari belrbagai daelrah.   

11 Saya suka belrgaul delngan telman yang selsuku maupun yang 

belrbelda suku 

  

12 Saya melnghargai kelbiasaan telman yang belrbelda keltika di 

asrama 

  

13 Melngalah delngan telman dalam belrdiskusi untuk melnghindari 

pelrdelbatan. 

  

14 Saya melnollolng  telman yang telrtimpa musibah   

15 Saya melmbantu bellajar saat telman melndapat nilai jellelk   

16 Belrmusyawarah untuk melnye llelsaikan pelrtelntangan delngan 

telman di selkollah. 

  

17 Saya ingin satu kellolmpolk bellajar delngan selmua telman tanpa 

melmbeldakan paras wajah 

  

18 Saya belrseldia belrmain delngan telman tanpa melmbeldakan fisik.   
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19 Saya belrseldia melmbantu melngajarkan telman yang tidak fasih 

melmbaca al-qur’an 

  

20 Guru selring melmbantu murid melnyellelsaikan masalah    

21 Saya melnelrima telman selkamar walaupun belrbelda suku.   

22 Saya hanya mau belrmain delngan telman yang pintar.   

23 Saya belrseldia belrbagi makanan keltika belrbuka puasa.   

24 Saya melnghargai telman yang seldang belrpuasa untuk tidak 

makan di delpannya. 

  

25 Saya belrseldia melminjamkan barang kelpada telman yang tidak 

belrpunya. 

  

26 Saya melnelrima guru melnaselhati saya keltika saya mellakukan 

kelsalahan. 

  

27 Saya belrseldia melmbantu melnjaga telman yang seldang sakit   

28 Saya melnelgur telman jika dia mellakukan kelsalahan saat 

belribadah 

  

29 Saya belrseldia melmbantu guru keltika dimintai pelrtollolngan   

30 Saya melnghargai telman pelrelmpuan yang melnggunakan cadar 

di selkollah 
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Lampiran 4 

Daftar Nama Responden 

 

No Nama Keterangan 

1 Buya Amin R .LC Pimpinan Pondok 

2 Awis Karni S.Ag Ustaz Pengasuhan 

3 Zaimun S.Ag Ustaz Pengasuhan 

4 Sumarni, S.Ag Guru Akidah Akhlak 

5 Awlian Fishkar Santri Kelas IX 

6 Farhan Muhammad Santri Kelas IX 

7 M.Rega Santri Kelas IX 

8 Dzaki Azzahri Santri Kelas IX 

9 Taufiqurrahman Santri Kelas IX 

10 Annisa Rahmadhani Putri Santri Kelas IX 

11 Binti Soleha Santri Kelas IX 

12 M.Yahya Santri Kelas IX 

13 Suci Auliaa Santri Kelas IX 

14 Riski Sapriadi Santri Kelas IX 

15 M.Ali Santri Kelas IX 

16 Roby Septrino Santri Kelas IX 

17 Bilqis Santri Kelas VIII 

18 Nadia Putri Neldi Santri Kelas VIII 

19 Sela Ifanka Santri Kelas VIII 

20 Aisyah Santri Kelas VIII 

21 Halimatun Sa’diyah Santri Kelas VIII 

22 Alya Husna Santri Kelas VIII 

23 Annisa Sofiyani Santri Kelas VIII 

24 Azzahrotunnisa Santri Kelas VIII 

25 Aprilia Widarti Santri Kelas VIII 

26 Febri Junaida Santri Kelas VIII 

27 Suci Rahmadhani Santri Kelas VIII 

28 Ocha Purnama Sari Santri Kelas VIII 

29 Dini Wahyuni Santri Kelas VIII 

31 Febriandini Santri Kelas VIII 

32 Amelia Safitri Santri Kelas VIII 
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Lampiran 5 

Lampiran SK Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 6 

Surat Izin Riset Fakultas Ushuluddin 
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Lampiran 7 

Surat Rekomendasi 
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Lampiran 8 
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